BAB VI
PENUTUP

Njoto dilahirkan di Jember dari hasil pernikahan Raden Sosro Hartono dan
Malsamah. Pada masa kecilnya Njoto seprti pada anak-anak pada umunya yang
gemar main sepak bola akan tetapi waktu untuk belajar tidak pernah dia siasiakan
dan setelah belajar oleh Njoto waktunya digunakan untuk membaca buku-buku
marxisme-leninisme, hal ini dipengaruhi oleh keadaan rumah sekaligus tokonya
Raden Sosro, yang sering digunkan untuk mangkal aktivis kemerdekaan yang
berhaluan komunis. Njoto bersekolah di HIS di kota jember dan setelah lulus,
Njoto melanjutkan bersekolah di Mulo Di Jember akan tetapi setelah Jepang
menguasai kota jember kedua orang tua Njoto, memindahkannya ke Solo.Setelah
pada 17 Agustus 1945 Njoto ikut terlibat dalam perebutan senjata Jepang di
Surabaya dan di daerah keresidenan besuki Njoto mendirikan kantor PKI yang

berkedudukan menjadi ketua dalam bidang Agitasi dan Propaganda.

Dalam pemikiran ini Njoto tidak setuju dengan adanya partai-partai ayang
akan dilebur menjadi satu. Dengan masih adanya kaum para tuan tanah dan
kapitalis biroktat. Perselisihan antara Njoto dan Natsir dimulai dengan adanya
rencana dari pihak Masyumi yang mengingginkan agar agama Islam sebagai dasar
negara Indonesia dan untuk mengantikan pancasila. Akan tetapi Njoto tetap
mempertahankan agar Pancasila digunakan sebagai dasar negara Indonesia.
Tentang Sosialisme akan terwujud di berbagai negara kalau setiap negara

konsisten dalam perjuangannya dan di Indonesia perjuangan tersebut telah dimulai
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sejak lama hanya saja banyak kesalahan-kesalahan yang terjadi dilapangan,
Nasionalisasi perusahaan asing yang berada di Indonesia sudah mulai di
Nasionalisasi dan pada tahun 1965 Indonesia telah memulai ke arah sosialime
yang konsekuen dan juga konsisten dengan dimulainya program Berdikari pada

17 Agustus 1965 untuk tercapainya masyarakat yang adil dan makmur.

Njoto menjadi anggota PKI sejak di keresidenan Besuki mendirikan kantor
PKI. Menjadi anggota PKI yang dibesarkan olen Muso. Njoto juga menjadi
anggota BP KNIP Pada sidang di Malang. Dalam sidang tersebut untuk
mengambil kebijakan meyetujui atau tidak meyetujui dengan adanya perjanjian
Renville. Njoto mengikuti disidang BPKNIP di Malang Pada Urain pertanggung
jawaban Moh. Hatta sebagai perdana Menteri. Njoto memprotes urain
pertanggung jawabannya. Moh. Hatta, yang akan menguntungkan pihak Amerika
Serikat. Banyaknya peristiwva kekerasan di Solo membuat orang-orang PKI
kelaskaran yang mendukungnya mengambil kebujakan menculik anggota CPM
yang dianggapnya telah melakukan provokasi terlebih dahulu akan tetapi setela itu
di Madiun terjadi perang. Soekarno mengintrusukan agar kekerasan yang terjadi
di Madiun tersebut di dalangi oleh Muso untuk membuat negara Uni Soviet
Madiun. sehingga TNI melakukan operasi militer di Madiun dan sekitarnya

sehingga anggota PKI diaspora.

Berpisahnya anggota tua dan muda membuat anggota PKI yang
terdiaspora, dan ingin meyatukan kembali anggota-anggota PKI yang selama ini
melarikan diri diberbagai tempat. Pada awal masa revolusi kemerdekaan Njoto

bersama D.N.Aidit dan M.H.Lukman menjadi anggota redaksi Bintang Merah,
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Njoto ikut terlibat dalam pedirian lekra di Jakarta dan menjadi anggota redaksi
dalam majalah Zaman Baru. Dibawah naugan Lekra yang terbit di Surabaya.
Njoto menjadi anggota Suara rakyat dan Pada 1951 berganti menjadi Pemimpin

redaksi Harian Rakyat.

Kedudukannya ini oleh Njoto digunakan sebagai alat Propaganda dan
Agitasi PKI. seperti dalam merespon isu-isu land reform, Pancasila, pembubaran
Partai-partai,Manifesto Kebudayaan dan juga masalah tentang Badan pendukung
Soekarno yang diangapnya sebagai pembunuh pemikiran P.Soekarno. Kkarirnya
Njoto didalam bidang politik meliputi anggota DPA yang merumuskan pidato
P.Soekarno pada dekrit 1959 untuk dijadikan GBHN beserta anggota DPA yang
lainnya. Menjadi anggota Front Nasional pusat dan juga menjabat sebagai menteri

yang diperbantukan untuk P.Soekarno dan Subandrio.

Setelah geger 30 september 1965 Njoto pada waktu kejadian sedang
melawat ke Sumatra bersama dengan menteri dan para jenderal tidak mengetahui
kejadian tersebut. Dan baru mengetahui setelah pulang ke Jakarta. dengan
keadaan tersebut. Diadakannya sidang di Bogor, selanjutnya pada bulan Desember
setelah Njoto di culik oleh anggota TNI dan setelah penculikan tersebut Njoto

telah meninggal dunia.
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